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SARI 

 

Wasiah, Khoiriyatul. 2019. Pengembangan Buku Saku Kosakata “Dwi Bahasa 

(Arab-Inggris)” Sebagai Penunjang Pembelajaran Bahasa Arab Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di Kabupaten Kudus Tahun 2019. Skripsi. 

Progam Studi Pendidikan Bahasa Arab. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. 

Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Dosen 

Pembimbing : Nailur Rahmawati, S.Pd., M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Kosakata, Media Buku Saku Kosakata “Dwi Bahasa (Arab-

Inggris)”  

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa untuk memahami kosakata 

bahasa Arab. Hal tersebut dikarenakan kosakata yang ada di dalam buku ajar yang 

disediakan oleh sekolah belum disajikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pada 

siswa kelas VII MTs. Besarnya minat untuk mempelajari bahasa Arab masih terkendala 

dikarenakan kurang tersedianya buku penunjang bahasa Arab dan penyajian buku yang 

digunakan terlalu monoton. Berdasarkan hal ini hendaknya dikembangkan buku 

penunjang yang kreatif dan inovatif untuk memahamkan kosakata siswa. Oleh karena 

itu, pengembangan buku saku “dwi bahasa (Arab-Inggris)” yang menarik sangat 

dibutuhkan.  

 Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini yaitu (1) bagaimana analisis 

kebutuhan guru dan siswa terhadap buku saku, (2) bagaimana purwarupa kebutuhan 

guru dan siswa terhadap buku saku, (3) bagaimana validasi ahli dan guru terhadap buku 

saku, dan (4) bagaimana analisis SWOT terhadap buku saku. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D). 

Tahapan penelitian yang dilalui dalam penelitian ini hanya sampai tahap lima yaitu 

revisi desain setelah mengetahui validasi ahli dan guru. Data penelitian diperoleh 

dengan teknik nontes meliputi wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Siswa maupun guru 

membutuhkan buku penunjang berbentuk buku saku kosakata dwi bahasa (Arab-

Inggris) yang terdiri dari tiga tema yaitu alamat, rumah dan keluarga. Kedua, 

purwarupa buku saku meliputi (1) fisik buku terdiri dari bentuk buku dan ukuran buku 

serta desain sampul buku, (2) bagian awal terdiri dari sampul dalam, motto, pengantar, 

pedoman, dan daftar isi, (3) bagian isi terdiri dari kosakata, kata motivasi, dan evaluasi, 

(4) bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan profil pengarang. Ketiga, penilaian 

aspek isi memperoleh nilai 95 dari guru dan ahli. Pada aspek bahasa, memeroleh nilai 

94 dari guru dan ahli. Pada aspek penyajian memperoleh nilai 93 dari guru dan ahli. 

Sementara itu, pada aspek kegrafikan memperoleh nilai 92 dari guru dan ahli, Sehingga 

rata-rata nilai yang diperoleh secara keseluruhan adalah 93 termasuk kategori  4 (sangat 

layak/sangat sesuai).  
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh orang-orang 

yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat 

dan tabiat sesuai dengan cita-cita. Pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan 

sengaja kepada peserta didik dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk 

mencapai tingkat dewasa (Munib 2015:36-37). Konsep yang berkaitan dengan 

kependidikan yaitu belajar (learning) dan pembelajaran (intruction).  

Belajar merupakan kegiatan berproses  dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok dan penting dalam keseluruhan proses pendidikan. Belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor (Djamarah 2002:13).  

Pada pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa. Interaksi tersebut 

diperoleh dengan cara guru melakukan sebuah aktivitas yang membawa siswa ke arah 

tujuan, sementara siswa melakukan serangkaian kegiatan yang telah direncanakan oleh 

guru agar terarah pada tujuan yang ingin dicapai. Parwati dkk (2018:108) mengatakan 

bahwa belajar dan pembelajaran adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat terjadi di mana-mana.  
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Belajar bahasa Arab pada hakikatnya adalah belajar menggunakan bahasa Arab 

untuk keperluan komunikasi sosial. Pada sisi lain, pembelajaran bahasa Arab 

merupakan kemahiran berkomunikasi sosial dengan menggunakan bahasa Arab 

(Asrori 2012:3). Di dalam Pembelajaran bahasa  Arab terdapat unsur bahasa yaitu tata 

bunyi (fonologi/’ilm al-ashwat), tata-tulis (ortografi/kitabah al-huruf), tata-kata (al-

sharf), tata-kalimat (al-nahwu), dan kosakata (al-mufradat), Sedangkan keterampilan 

berbahasa yang terdiri atas: membaca (al-qira’ah), menulis (al-kitabah), berbicara (al-

kalam), dan menyimak (al-istima’) (Effendy 2012:108).  

Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan 

kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang kita miliki, semakin 

besar pula kemungkinan kita terampil berbahasa (Tarigan 2011:2). Penguasaan 

kosakata merupakan hal yang sangat mendasar dalam mempelajari sebuah bahasa, 

salah satunya bahasa Arab.  

Menurut Effendy (2012:126) kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang 

harus dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran 

berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Sementara, menurut Djiwandono (2011:126) 

kosakata dimengertikan sebagai perbendaharaan kata-kata dalam berbagai bentuknya 

yang meliputi: kata-kata lepas dengan atau tanpa imbuhan, dan kata-kata yang 

merupakan gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda, masing-masing dengan 

artinya sendiri.  

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab sampai sekarang ini masih 

banyak tantangan dan hambatan yang terus bermunculan. Adapun diantara beberapa 
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tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab yaitu tujuan 

dan orientasi pengajaran bahasa Arab, problem profesionalisme guru, materi, metode, 

kreativitas, kurikulum, serta persoalan keilmuan dan kelembagaan pendidikan bahasa 

Arab secara umum (Mujib dan Rahmawati 2012:5). Munculnya anggapan bahwa 

dalam mempelajari, mengingat ataupun menghafal kosakata bahasa Arab itu sulit, 

rumit, dan susah disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: sumber belajar, bahan 

ajar, buku penunjang dan buku pelajaran yang terkesan tradisional, tebal dan 

membosankan, tidak ada ilustrasi gambar atau warna  yang disajikan dalam buku ajar, 

sehingga dalam mempelajari kosakata bahasa Arab cenderung banyak dijauhi oleh 

siswa. 

Kurangnya salah satu pengetahuan atau penguasaan terhadap kosakata (al-

mufradat) sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di 

sekolah. Karena untuk memahami perkataan orang lain atau untuk membaca teks 

bacaan yang berbahasa Arab, untuk dapat mengatakan sesuatu tentu saja sangat sulit 

kalau tidak mengetahui maknanya. Bahkan karena tidak mengetahui makna yang 

dipelajari terkadang membuat siswa kurang berminat dalam belajar. 

Berdasarkan penelitian Muhammad Ihsanudin (2013:5) bahwa ada beberapa 

saran dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Walisongo Pajomblangan Kedungwuni 

yaitu: Pertama, guru hendaknya memberikan variasi-variasi dalam pembelajaran, yaitu 

dengan penggunaan metode-metode dan media-media pembelajaran yang bervariasi 

untuk menambah minat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran kosakata . Kedua, 

siswa dalam mengikuti pembelajaran hendaknya lebih serius dalam memperhatikan 
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penjelasan-penjelasan dari guru dan dituntut untuk lebih aktif dalam kegiatan yang 

direncanakan guru. Ketiga, sebagian siswa kurang memiliki minat yang besar untuk 

belajar bahasa arab karena mereka anggap sukar. 

Zahratun Fajriyah (2015:3) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab 

(mufradat) siswa kelas 1 MI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat yakni: faktor pertama, 

bahasa Arab merupakan bahasa kedua yang hanya dipelajari siswa ketika berada di 

sekolah; faktor kedua, monotonnya guru dalam menggunakan metode pembelajaran 

(konvensional); faktor ketiga, penggunaan media yang kurang variatif sehingga 

pembelajaran sering disampaikan secara lisan saja tanpa ada media pendukung yang 

dapat menarik minat siswa saat guru menjelaskan materi; dan faktor keempat, guru 

cenderung sebagai pusat pembelajaran (Teacher Centered) dan siswa hanya 

mendengarkan materi.  

Penelitian Puji Rahmawati (2018:4) menyatakan bahwa terdapat saran dalam 

pembelajaran bahasa Arab kelas VII di MTs Guppi Ambal  yaitu Guru dapat 

menggunakan buku pembelajaran bahasa Arab bermuatan Mind Mapping ini sebagai 

salah satu penunjang pembelajaran bahasa Arab serta membantu mengaktifkan kedua 

belahan otak sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi 

dan menambah semangat belajar bahasa Arab bagi anak MTs kelas VII. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

guru yang bernama Bpk. Suhud di MTs Nu Miftahut Tholibin bahwa terdapat beberapa 

problematika dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu : 1) siswa masih kesulitan dalam 
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menerjemahkan bacaan bahasa Arab, 2) siswa merasa cepat bosan saat pembelajaran 

di kelas, 3) tidak tersedianya buku penunjang atau media pembelajaran bahasa Arab 

yang efektif dan menarik, 4)  kurangnya ilustrasi gambar dan warna dalam penyajian 

kosakata di buku ajar. Oleh karena itu siswa masih minim dalam penguasaan atau 

pemahaman kosakata dan sering menunggu pada makna kata yang berasal dari guru, 

sehingga belum bisa menggunakannya dalam berbagai makna dan tema. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai asli siswa yang masih di bawah rata-rata KKM yaitu 75. 

Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan observasi 

kelas bahwa proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs berjalan sesuai jadwal 

dan semestinya, pembelajaran bahasa Arab di sekolah tersebut menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai aturan pemerintah, buku ajar yang digunakan siswa kelas VII 

MTs memiliki kelengkapan materi sesuai KI dan KD. Adapun beberapa kendala yang 

ada yaitu kurang antusiasnya siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, kurangnya 

ilustrasi gambar dalam penyajian kosakata (mufradat) pada buku ajar dan tidak adanya 

buku penunjang siswa. 

Berdasarkan  data yang terkumpul, dapat disimpulkan bahwa problematika 

pembelajaran bahasa Arab yaitu kesulitan siswa untuk memahami materi bahasa Arab. 

Hal tersebut dikarenakan materi yang ada belum disajikan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan siswa. Oleh karena itu materi pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan ilustrasi gambar dan warna yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

penyajian kosakata (mufradat) perlu dikembangkan dalam media pembelajaran.  



6 
 

 
 

Menurut Kustandi dan Bambang (2016:8) bahwa media pembelajaran adalah alat 

yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas 

makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran digunakan sebagai alat perantara untuk 

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa untuk membantu proses 

pembelajaran yang lebih baik. Sebagaimana menurut  Briggs dan Leslie (dalam 

Hamdani 2011:243) bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri atas buku, tape 

recorder, kaset, video recorder, film, slide (gambar), foto, gambar, grafik, televisi dan 

komputer.  

Buku adalah salah satu sarana dari media pembelajaran. Buku memegang peran 

terpenting dalam proses pembelajaran karena belum ada satu negara pun di dunia ini 

yang meninggalkan buku dalam proses pembelajaran. Buku memiliki keunggulan 

tersendiri yang tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh media elektronik. Buku 

pelajaran dalam semua bidang studi atau mata pelajaran masih dipergunakan oleh siswa 

dalam proses belajar dan oleh guru dalam proses membelajarkan (Sitepu 2015:2). 

Adanya buku penunjang dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam memahami dan 

mengingat materi bahasa Arab yang disesuaikan dengan kondisi siswa karena jika 

siswa membaca buku, siswa akan lebih cepat memahami dan mengingat materi dalam 

kurun waktu jangka panjang. Selain itu, buku penunjang berbentuk buku saku juga 

sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran karena buku saku mempunyai 

kelebihan diantaranya: berukuran kecil, mudah dibawa kapanpun, dan dapat dibaca 
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setiap saat, serta dapat disebarluaskan. Kemudian, media pembelajaran yang akan 

dikembangkan oleh peneliti yaitu buku penunjang berbentuk buku saku kosakata “Dwi 

Bahasa (Arab-Inggris)”.  

Buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” yang akan dikembangkan 

yaitu berisikan kosakata dan gambar serta menyajikan dua bahasa yang disesuaikan 

dengan tema pembelajaran kelas VII MTs. Maksud dari “Dwi Bahasa” (bilingual) 

adalah untuk penerjemahan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain, atau dalam 

penyajian teks dalam bahasa yang bukan merupakan bahasa asli sang pemakai, atau 

keduanya bukan bahasa aslinya (Tarigan 2011:208). Di samping itu, dengan penyajian 

kosakata bergambar seringkali siswa lebih mudah memahami dan mengingat akan 

suatu hal. Oleh sebab itu, buku saku akan disajikan dengan tampilan yang lebih 

menarik dengan warna dan ilustrasi gambar yang dapat membangkitkan minat baca 

siswa khususnya dalam penguasaan kosakata bahasa Arab sehingga siswa akan kaya 

perbendaharan kosakata yang dimiliki dan mendapatkan hasil belajar bahasa Arab yang 

maksimal.  

Peneliti memilih bahasa Inggris sebagai bahasa kedua karena bahasa Inggris adalah 

bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi dan sebagai bahasa internasional 

pertama yang digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain di seluruh dunia. Maka 

ketika kita menguasai bahasa Inggris tentu saja kita dapat beradaptasi dan bercakap 

dengan siapa saja dengan mudah ketika berpindah di negara satu ke negara lain. Oleh 

karena itu kosakata bahasa Inggris sangat cocok digunakan dalam buku saku.  
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Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

buku penunjang berbentuk buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” yang 

disajikan dengan menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-

Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs kelas VII di 

Kabupaten Kudus”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap buku saku kosakata “Dwi 

Bahasa (Arab-Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs 

kelas VII di Kabupaten Kudus dan gambaran buku penunjang pembelajaran bahasa 

Arab yang ada saat ini? 

2. Bagaimana purwarupa buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” sebagai 

penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs kelas VII di Kabupaten Kudus? 

3. Bagaimana validasi ahli dan guru terhadap buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-

Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs kelas VII di 

Kabupaten Kudus? 

4. Bagaimana analisis SWOT terhadap buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-

Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs kelas VII di 

Kabupaten Kudus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan diadakannya penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap buku saku kosakata 

“Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa 

MTs kelas VII di Kabupaten Kudus dan gambaran buku penunjang pembelajaran 

bahasa Arab yang ada saat ini. 

2. Mendeskripsikan purwarupa buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” 

sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs kelas VII di Kabupaten 

Kudus. 

3. Mendeskripsikan validasi ahli dan guru terhadap buku saku kosakata “Dwi Bahasa 

(Arab-Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs kelas VII 

di Kabupaten Kudus. 

4. Mendeskripsikan analisis SWOT terhadap buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-

Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab siswa MTs kelas VII di 

Kabupaten Kudus 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karena beberapa alasan. Salah satu yang menjadi alasan 

dilakukannya penelitian ini ialah karena memberikan manfaat bagi banyak orang 

utamanya dalam bidang pendidikan. Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat, menambah pengetahuan tentang 

pembelajaran bahasa khususnya dalam buku penunjang bahasa Arab. Kemudian 

penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya tentang pengembangan 

buku saku kosakata  bahasa Arab yang digunakan untuk siswa kelas VII MTs dan dapat 

dijadikan referensi untuk menambah perbendaharaan kosakata bahasa Arab yang lebih 

kompleks.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

1)  Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan 

2) Membantu pemahaman dalam mempelajari kosakata bahasa Arab 

3) Meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran bahasa khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam pemilihan buku penunjang bahasa 

Arab sesuai dengan minat dan kompetensi yang dimiliki oleh siswa sehingga 

belajar menjadi menyenangkan. 

2) Dapat dimanfaatkan sebagi sumber belajar tambahan yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan sesuai kebutuhan belajar siswa. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dalam 

perbaikan  

2) Dapat memotivasi sekolah dalam memilih buku penunjang bahasa Arab untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan referensi kepustakaan sekolah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya , dapat dijadikan bahan referensi dan tambahan informasi 

mengenai data-data yang akan dicari. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bahasan pada bab ini meliputi tinjauan pustaka dan landasan teoretis. Tinjauan 

pustaka adalah penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun landasan teoretis adalah 

teori-teori yang mendukung penelitian yang dilakukan peneliti. 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai buku penunjang dan pengembangan produk pembelajaran 

bahasa Arab untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab telah banyak 

dikaji dan dilakukan sebelumnya. Akan tetapi, hal tersebut masih menarik untuk 

diadakan penelitian lebih lanjut lagi, baik penelitian yang bersifat melengkapi maupun 

yang bersifat baru. Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan peneliti, ada beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian peneliti yaitu Khotimatun Nafiah (2014), 

Barokah (2017), Siti Zumaroh (2017), Zahrotul Aliyah (2017), dan Munawaroh Ulfah 

(2018).  

Nafiah (2014) melakukan penelitian dalam skripsi yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Sebagai Penunjang Pembelajaran Tarakib 

(Qawaid) Kelas VII MTs Negeri 1 Semarang”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  

masih banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM, hal ini dapat dilihat 

dari hasil siswa dalam mengerjakan soal dengan materi tata bahasa yang 

ditransformasikan dalam keterampilan menulis setelah 2 kali pengenalan kaidah tata 

bahasa, kemudian  siswa membutuhkan penjelasan tambahan untuk materi tarakib 
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selain yang disajikan di buku ajar. Hasil produk penelitian berupa modul yang berisi 

materi tarakib sebagai penunjang pembelajaran yang terdiri atas kaidah-kaidah tata 

bahasa arab, contoh penerapannya serta diikuti dengan latihan-latihan soal. 

Berdasarkan hasil uji coba bahwa modul penunjang efektif digunakan  dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi tarakib. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nafiah adalah sama-sama 

mengembangkan buku penunjang. Adapun perbedaannya terletak pada produk yang 

dikembangkan Nafiah yaitu bahan ajar berupa modul penunjang untuk pembelajaran 

materi tarakib (qawaid), sedangkan peneliti yaitu buku penunjang berbentuk buku saku 

kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” yang berisi kosakata bergambar dengan 

disajikan menggunakan dua bahasa dan disesuaikan dengan tema. 

Barokah (2017) melakukan penelitian dalam skripsi yang  berjudul  

“Pengembangan Buku Saku Percakapan Bahasa Arab Untuk Siswa Kelas VII MTs di 

Kabupaten Pemalang”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika pembelajaran 

keterampilan berbicara pada siswa kelas VII MTs yaitu kurangnya siswa dalam 

melakukan kegiatan berbicara bahasa Arab. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya 

variasi media yang digunakan oleh guru. Guru masih menggunakan LKS, buku paket 

saja sehingga pembelajaran tidak maksimal. Hasil produk penelitian ini berupa buku 

percakapam bahasa Arab berbentuk buku saku. Isi buku berisi percakapan bahasa Arab, 

mufradat dengan disertai terjemahan dalam bahasa Indonesia. Tema yang disajikan 

dalam buku berjumlah 10 judul percakapan yang bertema kegiatan di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa produk sudah sesuai dan layak digunakan. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Barokah yaitu sama-sama 

mengembangkan sebuah buku saku Adapun perbedaannya terletak pada buku saku 

yang dikembangkan Barokah yaitu buku saku berupa percakapan bahasa Arab, 

mufradat dengan disertai terjemahan dalam bahasa Indonesia. Sedangkan peneliti 

mengembangkan buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris) yang berisikan 

kosakata bergambar yang disajikan dengan dua bahasa.  

Zumaroh (2017) melakukan penelitian dalam skripsi yang  berjudul “Pictorial 

Pocket Dictionary Sebagai Penunjang Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa 

Arab Siswa Kelas VII MTs”. Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa mayoritas siswa 

kelas VII belum banyak menguasai kosakata bahasa Arab dan belum bisa memahami 

teks-teks berbahasa Arab. Hal ini dikarenakan rendahnya penguasaan kosakata bahasa 

Arab yang dimiliki siswa. Hasil produk penelitian berupa kamus saku bergambar 

(Pictorial Pocket Dictionary) yang dilengkapi dengan gambar, disusun secara tematik 

dan disertai sinonim dan contoh kalimat untuk memudahkan siswa dalam memahami 

kosakata. Berdasarkan penelitian bahwa guru dan siswa sepakat adanya pengembangan 

Pictorial Pocket Dictionary sebagai penunjang pembelajaran keterampilan membaca 

yang memuat tiga tema, yaitu alamat, rumahku, keseharian keluarga kemudian hasil 

penelitian menunjukkan bahwa produk baru lebih efektif dari produk lama. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Zumaroh yaitu sama-sama 

mengembangkan buku saku untuk kelas VII. Adapun perbedaannya terletak pada buku 

yang dikembangkan Zumaroh yaitu berbentuk kamus Pictorial Pocket Dictionary 

sebagai penunjang keterampilan membaca yang dilengkapi dengan gambar, disusun 
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secara tematik dan disertai sinonim dan contoh kalimat, sedangkan buku  peneliti 

berbentuk buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” yang berisikan kosakata 

bergambar yang disajikan dengan dua bahasa. 

Zahrotul Aliyah (2017) melakukan penelitian dalam skripsi yang berjudul 

“Pengembangan Booklet Qawaid  Karakter Sebagai Penunjang Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas V di Kecamatan Gunungpati”  

Semarang”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajar bahasa Arab 

yang mempelajari tata bahasa khususnya siswa kelas V MI yaitu belum tersedianya 

media pembelajaran yang efektif, menarik dan dapat digunakan dengan mudah. 

Kebanyakan media yang tersedia adalah buku-buku bahasa Arab secara umum yang 

tebal dan dicetak hitam putih sehingga siswa sungkan dan bosan untuk membaca. Hasil 

produk penelitian ini berupa Booklet yang berisi tentang materi qawaid yang diajarkan 

pada Kelas V berdasarkan KI dan KD Kurikulum 2013 serta didesain dengan bentuk 

karakter tokoh kartun Indonesia. Berdasarkan hasil angket kepuasan siswa terhadap 

produk 84,97% layak digunakan sebagai media penunjang pembelajaran bahasa Arab. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Zahrotul yaitu sama-sama 

mengembangkan buku ajar. Adapun perbedaannya terletak pada buku yang 

dikembangkan Zahrotul yaitu Booklet Qawaid Karakter berisi tata bahasa sedangkan  

peneliti berbentuk buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” yang berisikan 

kosakata bergambar dan disajikan dengan dua bahasa. 

Munawaroh (2018) melakukan penelitian dalam skripsi yang berjudul 

“Pengembangan Buku Saku Arabic Cartoon Berbasis Karakter Humanis Untuk 
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Keterampilan Membaca Siswa MTs Kelas VIII di Kabupaten Purbalingga”. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh minimnya minat membaca dan terjadinya krisis moral pada 

siswa kelas VIII. Besarnya minat membaca siswa untuk mempelajari bahasa Arab 

masih terkendala dikarenakan kurang tersedianya buku penunjang bahasa Arab dan 

penyajian buku yang monoton. Hasil produk penelitian ini berupa buku saku yang 

bertemakan kartun untuk keterampilan membaca yang terdiri dari 3 materi (profesi dan 

profesi keolahragaan, profesi kedokteran, dan menjenguk orang sakit) serta terdiri atas 

empat komponen: (1) kosakata, (2) tarkib/tata bahasa, (3) qira’ah/bacaan, (4) 

latihan/soal. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan guru dan 

siswa terhadap buku penunjang menghasilkan karakteristik pengembangan buku saku 

“Arabic Cartoon” berbasis karakter humanis untuk keterampilan membaca dengan 

kategori layak (sesuai).  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh yaitu sama-sama 

mengembangkan produk buku saku. Adapun perbedaannya terletak pada buku yang 

dikembangkan Munawaroh yaitu buku ajar berbentuk buku saku “Arabic Cartoon” 

berbasis karakter humanis untuk keterampilan membaca yang terdiri atas empat 

komponen: (1) kosakata, (2) tarkib/tata bahasa, (3) qira’ah/bacaan, (4) latihan/soal. 

Sedangkan peneliti mengembangkan buku penunjang berbentuk buku saku kosakata 

“Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa Arab yang 

berisikan kosakata bergambar yang disajikan dengan dua bahasa.   

 

 



17 
 

 
 

Tabel 2.1: Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No  Nama  Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan  

1. Khotimatun 

Nafiah 

(2014) 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Bahasa Arab 

Sebagai 

Penunjang 

Pembelajaran 

Tarakib (Qawaid) 

Kelas VII MTs 

Negeri 1 

Semarang 

Produk: 

Buku penunjang 

Desain Penelitian: 
Penelitian R&D 

 

Produk yang 

dikembangkan: 

Penelitian Nafiah 

mengembangkan bahan 

ajar berupa modul 

penunjang untuk 

pembelajaran materi 

tarakib (qawaid), 

sedangkan peneliti yaitu 

buku penunjang 

berbentuk buku saku 

kosakata “Dwi Bahasa 

(Arab-Inggris)” yang 

berisi kosakata 

bergambar yang disajikan 

dengan dua bahasa  

2. Barokah 

(2017) 

Pengembangan 

Buku Saku 

Percakapan 

Bahasa Arab 

Untuk Siswa 

Kelas VII MTs di 

Kabupaten 

Pemalang 

Desain Penelitian: 
Penelitian R&D 

Produk: Buku 

Saku 

 

Produk yang 

dikembangkan: Barokah 

yaitu Buku Saku 

percakapan bahasa Arab 

sedangkan peneliti 

mengembangkan produk 

buku saku kosakata “Dwi 

Bahasa (Arab-Inggris)” 

sebagai penunjang 

pembelajaran bahasa 

3.  Siti 

Zumaroh 

(2017) 

Pictorial Pocket 

Dictionary 

Sebagai 

Penunjang 

Pembelajaran 

Keterampilan 

Membaca Bahasa 

Arab Siswa Kelas 

VII MTs 

Desain Penelitian: 
Penelitian R&D 

Produk: Buku 

Saku 

 

Objek Kajian: 

keterampilan membaca 

sedangkan peneliti 

penguasaan kosakata. 

Produk: kamus saku 

sedangkan peneliti buku 

saku 

Produk yang 

dikembangkan: Siti 

Zumaroh yaitu Pictorial 

Pocket Dictionary 

Sebagai Penunjang 

Pembelajaran  
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Lanjutan….. 

    Keterampilan Membaca 

sedangkan peneliti 

mengembangkan produk 

buku saku kosakata “Dwi 

Bahasa (Arab-Inggris)” 

sebagai penunjang 

pembelajaran bahasa 

4.  Zahrotul 

Aliyah 

(2017) 

Pengembangan 

Booklet Qawaid  

Karakter Sebagai 

Penunjang Mata 

Pelajaran Bahasa 

Arab Pada Siswa 

Madrasah 

Ibtidaiyah Kelas 

V di Kecamatan 

Gunungpati”  

Semarang 

Desain Penelitian: 
Penelitian R&D 

Produk:  

Buku ajar 

Produk yang 

dikembangkan: Zahrotul 

mengembangkan Booklet 

Qawaid Karakter berisi 

tata bahasa sedangkan  

peneliti berbentuk buku 

saku kosakata “Dwi 

Bahasa (Arab-Inggris)” 

yang berisikan kosakata 

bergambar yang disajikan 

dengan dua bahasa. 

5. Munawaroh 

Ulfah 

(2018) 

Pengembangan 

Buku Saku 

Arabic Cartoon 

Berbasis Karakter 

Humanis Untuk 

Keterampilan 

Membaca Siswa 

MTs Kelas VIII di 

Kabupaten 

Purbalingga 

Desain Penelitian: 
Penelitian R&D 

Produk:  

Buku Saku 

 

Objek Kajian: 

keterampilan membaca 

sedangkan peneliti 

penguasaan kosakata. 

Produk yang 

dikembangkan: 

Munawaroh yaitu Buku 

Saku Arabic Cartoon 

berbasis karakter humanis 

sedangkan peneliti 

mengembangkan produk 

buku saku kosakata “Dwi 

Bahasa (Arab-Inggris)” 

sebagai penunjang 

pembelajaran bahasa 

 

 Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian tentang pengembangan buku saku sudah banyak dilakukan sebelumnya, baik 

buku saku penunjang pembelajaran atau media buku saku sebagai penunjang 
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keterampilan suatu bahasa seperti dalam mata pelajaran bahasa Arab. Persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa 

penelitian ini adalah penelitian baru yang tidak sama dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. 

 Dari penelitian di atas juga dapat diketahui bahwa penelitian yang akan peneliti 

kembangkan yaitu berupa pengembangan buku penunjang berbentuk buku saku 

kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Indonesia)” sebagai penunjang pembelajaran bahasa 

Arab siswa kelas VII MTs di Kabupaten Kudus benar-benar baru. Dalam hal ini, posisi 

peneliti adalah membuat dan mengembangkan buku penunjang berupa buku saku 

kosakata  “dwi bahasa (Arab-Inggris)” yang dapat digunakan untuk referensi dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang sebelumnya belum banyak dilakukan. 

2.2 Landasan Teori 

Pada landasan teoritis ini peneliti akan membahas tentang (1) Kosakata, (2) 

Media Pembelajaran, (3) Media Buku Saku, (4) Buku saku kosakata “Dwi Bahasa 

(Arab-Inggris)” 

2.2.1 Kosakata 

Pada bagian kosakata ini peneliti akan membahas tentang pengajaran unsur-

unsur bahasa (1) pengertian kosakata (2) teknik pengajaran kosakata dan (3) kriteria 

evaluasi bahasa Arab . 

2.2.1.1 Pengertian Kosakata 

Kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai oleh 

pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan 
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bahasa tersebut. Tapi mempelajari bahasa tidak identik dengan mempelajari kosakata. 

artinya untuk memiliki kemahiran berbahasa tidak cukup hanya dengan menghafal 

kosakata saja (Effendy 2012:126). 

Kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai untuk 

memperoleh kemahiran berbahasa, termasuk kemahiran membaca,  untuk memperkaya 

kosakata perlu latihan-latihan (Effendy 2012:172-173) : 

a. Mencari padanan kata/sinonim (مرادف ) 

b. Mencari lawan kata/antonim ضد (  ) 

c. Mencari makna lain dari kata yang sama (  ( ظاشتراك اللف

d. Mencari bentuk jamak dari kata tunggal dan sebaliknya  

e. Mencari bentuk mudhari’ dari madhi dan sebaliknya 

Kosakata dimengertikan sebagai perbendaharaan kata-kata dalam berbagai 

bentuknya yang meliputi: kata-kata lepas dengan atau tanpa imbuhan, dan kata-kata 

yang merupakan gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda, masing-masing 

dengan artinya sendiri (Djiwandono 2011:126).  

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa kosakata adalah 

salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai dan dipahami dalam pembelajaran bahasa 

guna mahir dalam menguasai keterampilan bahasa, mengetahui maknanya, bentuknya, 

dan penggunaannya. 
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2.2.1.2 Teknik Pengajaran Kosakata 

Effendy (2012:129-133) menjelaskan bahwa tahapan dan teknik pengajaran 

mufradat atau pengalaman belajar siswa dalam mengenal dan memperoleh makna 

mufradat adalah sebagai berikut:  

a. Mendengarkan kata 

Ini adalah tahap yang pertama. Berikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendengarkan kata yang diucapkan guru, baik berdiri sendiri maupun di dalam 

kalimat. Apabila unsur bunyi dari kata itu sudah dikuasai oleh siswa, maka dalam dua 

atau tiga kali pengulangan, siswa telah mampu mendengarkan secara benar. 

b.  Mengucapkan kata 

Tahap berikutnya adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengucapkan kata yang telah didengarnya. Megucapkan kata baru membantu siswa 

mengingatnya dalam waktu yang lebih lama.   

c. Mendapatkan makna kata 

Berikan arti kata kepada siswa dengan sedapat mungkin menghindari 

terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain. Saran ini dikemukakan, karena kalau 

guru sering kali menggunakan bahasa ibu siswa, maka tidak akan terjadi komunikasi 

langsung dalam bahasa yang sedang dipelajari, sementara itu makna kata akan cepat 

dilupakan siswa. 
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d.  Membaca kata 

Setelah siswa mendengar, mengucapkan dan memahami makna kata-kata baru, 

guru menulisnya di papan tulis,. Setelah itu siswa diberi kesempatan untuk 

membacanya dengan suara keras. 

e.  Menulis kata 

Akan sangat membantu penguasaan kosakata, kalau siswa diminta menulis 

kata-kata yang baru dipelajari pada saat makna kata-kata itu masih seger dalam ingatan 

siswa. Siswa menulis dibukunya masing-masing dengan mencontoh apa yang ditulis 

oleh guru di papan tulis.  

f.  Membuat kalimat 

Tahap terakhir dari kegiatan pembelajaran kosakata adalah menggunakan kata-

kata baru itu dalam sebuah kalimat yang sempurna, secara lisan maupun tertulis. Guru 

memberikan contoh kalimat kemudian meminta siswa membuat kalimat serupa. 

Latihan seperti ini sangat mebantu memantapkan pengertian siswa terhadap makna 

kata. 

Hal diatas adalah tahapan dan teknik dalam pengajaran kosakata. Namun 

tentunya tidak semua kata-kata baru harus dikenalkan dengan semua prosedur atau 

langkah diatas.faktor waktu harus juga diperhitungkan. Untuk itu perlu dipilih kata-

kata yang memang sulit, atau kata-kata yang memang dipahami maknanya secara utuh 

apabila dihubungkan dengan konteks. 
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2.2.1.3 Kriteria Evaluasi Kosakata Bahasa Arab 

Evaluasi diartikan sebagai sutu proses mempertimbangankan suatu hal atau 

gejala dengan mempergunakan patokan-patokan tertentu yang bersifat kualitatif, 

misalnya baik-tidak baik, kuat-lemah, memadai-tidak memadai, tinggi-rendah, dan 

sebagainya (Asrori dkk 2014:2). Berbicara tentang evaluasi, tidak bisa lepas dari 

pengukuran sebagai bagian integral dari evluasi dan tes yang merupakan alat 

pengukuran sampel pengetahuan yang hasilnya dimanfaatkan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan dalam melakukan evaluasi. 

Tes dalam pembelajaran kosakata dapat dikelompokkan menjadi tes 

pemahaman dan tes penggunaan. Tes pemahaman lebih ditekankan pada pengukuran 

kemampuan teste dalam memahami arti kosakata, sedangkan tes penggunaan lebih 

dititikberatkan pada kemampuan menggunakan kosakata dalam kalimat. Khusus untuk 

tes pemahaman kosakata, indikator kompetensi yang diukur dapat berupa arti kosakata, 

atau padanan kata, lawan kata, pengertian kata, dan kelompok kata (Asrori dkk 

2014:98). 

Menurut Nurgiantoro (2011:338) menyebutkan faktor – faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam pemilihan bahan tes kosakata antara lain (1) tingkat dan jenis 

sekolah, (2) tingkat kesulitan kosakata, (3) kosakata pasif dan aktif dan (4) kosakata 

umum, khusus, dan ungkapan. 

Mengingat bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa adalah kompetensi 

berbahasa bahasa target peserta didik, tes kosakata tampaknya harus ditekankan pada 

fungsi komunikatif bahasa baik yang bersifat reseptif maupun produktif. Maka 
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pembuatan tes kosakata antara lain berupa: (1) tes pemahaman kosakata dalam konteks, 

(2) tes penempatan kosakata dalam konteks, dan (3) identifikasi dan pembetulan 

kesalahan kosakata dalam teks (Nurgiantoro 2011:342). 

Berdasarkan kriteria evaluasi kosakata bahasa Arab di atas, peneliti akan 

menggunakan tes pemahaman dan tes penempatan. Tes pemahaman kosakata berupa 

mencocokkan kata dengan gambar, menentukan lawan kata (Antonim) dan 

menerjemahkan sebuah kata atau kalimat. Kemudian,  tes penempatan berupa membuat 

kalimat tau paragraf pendek dan penggunaan kata tersebut. 

2.2.2 Media Pembelajaran  

Pada bagian media pembelajaran ini peneliti akan membahas tentang (1) 

pengertian media pembelajaran, (2) manfaat dan fungsi media pembelajaran, dan (3) 

Jenis-Jenis  media pembelajaran. 

2.2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Briggs (dalam Sadiman 2014:6) menyatakan bahwa media adalah 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 

Menurut Hamdani ( 2011:243) Media adalah komponen sumber belajar atau wahana 

fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa, yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah media yang 

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran. 

Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran (Arsyad 2014:3). Sehingga hanya media yang membawa pesan yang 
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mengandung unsur-unsur pembelajaran serta dapat digunakan pada saat pembelajaran 

berlangsung yang dapat disebut sebagai media pembelajaran. 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa media adalah 

alat bantu proses belajar mengajar yang dapat digunakan untuk mendorong terjadinya 

proses belajar sebagai penunjang proses belajar yang lebih baik. 

2.2.2.2 Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Kemp & Dayton (dalam Sutirman 2013:17) sebagaimana dikutip Tini 

Prastini mengindentifikasi delapan manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:  

1. Penyampaian perkuliahan menjadi lebih baku 

2. Pembelajaran cenderung menjadi lebih menarik 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

4. Lama waktu pembelajaran  dapat dikurangi 

5. Kualitas hasil belajar siswa lebih meningkat 

6. Pembelajaran dapat berlangsung di mana dan kapan saja  

7. Sikap positif siswa terhadap materi belajar dan proses belajar dapat ditingkatkan 

8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif 

Levie & Lentz (dalam Arsyad 2014:20-21) mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual yaitu : 

1) Fungsi atensi media visual merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali 

pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran. 
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2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 

menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah 

sosial atau ras. 

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar 

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa 

yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi 

pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 

Dari empat fungsi media dapat dikatakan bahwa belajar dari pesan visual 

memerlukan keterampilan tersendiri, karena melihat pesan visual tidak dengan 

sendirinya akan mudah memahami atau mampu belajar daripadanya. Maka pembelajar 

harus dibimbing dalam menerima dan menyimak pesan visual secara tepat. 

2.2.2.3  Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2011:44-45) Media dikelompokan menjadi empat jenis, yaitu 

media visual, media audio, media audio-visual dan multimedia adalah sebagai berikut:  
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1. Media visual 

Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera 

penglihatan semata-mata dari siswa. Dengan media ini, pengalaman belajar yang 

dialami siswa sangat begantung pada kemampuan penglihatannya. Beberapa contoh 

media visul antara lain: (a) media cetak (b) model dan prototype (c) media realitas alam 

sekitar dan sebagainya. 

2. Media audio 

Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan hanya melibatkan indera pendengaran siswa. Pengalaman belajar yang akan 

didapatkan adalah dengan mengandalkan indera kemampuan pendengaran. Contoh 

media audio adalah tape recorder, radio, dan CD player. 

3. Media audio-visual 

Media audio-visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu 

proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat di salurkan melalui media ini 

dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan dan 

pendengaran. Beberapa contoh media audio-visual adalah film, Video, program TV 

dan lain-lain. 

4. Multimedia 

Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan perlatan 

secara terintregasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

multimedia melibatkan indera pengihatan dan pendengaran melalui media teks, visual 
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diam, visual gerak dan audio serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi 

komunikasi dan informasi. Contoh media multimedia adalah video conference dan 

video caaette termasuk media audio-visual dan aplikasi computer interaktif dan non-

interaktif. 

Berdasarkan uraian mengenai jenis media di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa menggunakan media yang sesuai perlu mengetahui jenis dan klasifikasinya, 

agar dapat menyampaikan materi dengan baik dan tepat. Dalam hal ini peneliti 

menggolongkan media yang akan dikembangkan peneliti merupakan media visual 

karena peneliti akan membuat media cetak berbentuk buku. 

2.2.3 Media Buku Saku 

Pada bagian media buku saku ini, peneliti akan membahas mengenai: 1) 

pengertian buku saku, 2) kelebihan buku saku, dan 3) kekurangan buku saku 

2.2.3.1 Pengertian Buku Saku 

Buku adalah bahan tertulis dalam bentuk lembaran-lembaran kertas dijilid dan 

diberi kulit (cover), yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis 

oleh pengarangnya (Prastowo 2015:168) 

Menurut Sitepu (2015:14) buku dapat digolongkan ke berbagai jenis 

berdasarkan berbagai sudut pandang. Dilihat dari fungsinya, secara umum buku dapat 

digolongkan sebagai (a) buku bacaan dan (b) buku pelajaran. Sedangkan dilihat dari 

jenis isinya, buku dapat digolongkan sebagai (a) buku fiksi, (b) buku fiksi ilmiah, dan 

(c) buku non fiksi. Dilihat dari bentuk penyajiannya, buku dapat pula dikategorikan 

pada (a) buku bacaan, (b) buku bacaan/cerita bergambar dan (c) buku komik. 
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Media buku saku merupakan salah satu jenis buku pelajaran. Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia (2008:218) buku saku diartikan sebagai buku yang berukuran 

kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana. 

Menurut Eliana dan Solikhah (2012:162-232) buku saku merupakan buku dengan 

ukuran kecil seukuran saku sehingga efektif untuk di bawa kemana-mana dan dapat 

dibaca kapan saja pada saat dibutuhkan. 

Buku saku adalah buku berukuran kecil yang berisi tulisan dan gambar berupa 

penjelasan yang dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenal pengetahuan, 

dan mudah dibawa ke mana-mana. Buku saku dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dan untuk  mempermudah siswa dalam mempelajari materi pembelajaran (Meikahani 

dan Erwin 2015:16). 

 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian buku saku di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa buku saku adalah suatu buku yang berukuran kecil yang 

mana berisi informasi yang dapat disimpan di dalam saku sehingga mudah dibawa 

kemana-mana dan dapat dibaca kapanpun.  

2.2.3.2 Kelebihan Buku Saku 

Menurut Sari dkk (2010:29) mengungkapkan bahwa kelebihan buku saku 

antara lain: 1) Ukurannya kecil sehingga dapat dibawa kemanapun, 2) Dapat dibaca 

setiap saat, 3) Informasi di dalamnya terfokus, 4) Dapat disebarluaskan kepada subjek 

yang diinginkan, 5) Tidak mudah rusak.  

Buku saku termasuk dalam media berbasis cetakan atau teks. Adapun kelebihan 

media berbasis cetak antara lain 1) dapat menyajikan pesan atau informasi dalam 
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jumlah yang banyak, 2) pesan atau informasi dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan 

kebutuhan, minat dan kecepatan masing-masing, 3) dapat dipelajari kapan dan di mana 

saja karena mudah dibawa, 4) akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambar 

dan warna, 5) perbaikan atau revisi mudah dilakukan (Susilana dan Riyana 2008:15). 

2.2.3.3 Kekurangan Buku Saku 

Menurut Sari dkk (2010:29) mengatakan bahwa kekurangan buku saku antara 

lain yaitu subjek harus dapat membaca serta biaya yang dikeluarkan lebih banyak 

daripada pembuatan leatflet atau brosur. Sedangkan menurut Susilana dan Riyana 

(2008:15) Kekurangan media berbasis cetak antara lain: 1) Proses pembutannya 

membutuhkan waktu yang lama, 2) Bahan cetak yang tebal mungkin dapat 

membosankan dan mematikan minat siswa untuk membacanya, 3) Apabila dijilid dan 

kertasnya jelek, bahan cetak akan lebih mudah rusak dan sobek. 

2.2.4 Buku Saku Kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” Sebagai Penunjang 

Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs 

Buku saku yang akan dikembangkan yaitu buku penunjang berbentuk buku 

saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)”  sebagai penunjang pembelajaran bahasa 

Arab di Kabupaten Kudus. Buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” yang 

akan dikembangkan berisikan kosakata dan gambar serta menyajikan dua bahasa yang 

disesuaikan dengan tema pembelajaran kelas VII MTs. Maksud dari “Dwi Bahasa” 

(bilingual) adalah untuk penerjemahan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain, atau 

dalam penyajian teks dalam bahasa yang bukan merupakan bahasa asli sang pemakai, 

atau keduanya bukan bahasa aslinya (Tarigan 2011:208).  
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 Buku ini didesain dengan format yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

didesain sebagaimana buku-buku penunjang untuk siswa kelas VII MTs, akan tetapi 

penyajiannya berbeda. Buku ini lebih dikhususkan untuk materi pembelajaran kosakata 

bahasa Arab. Buku ini dapat memperkaya referensi dan pengetahuan siswa terhadap 

pembelajaran bahasa Arab. Berikut diuraikan beberapa bagian yang terdapat di dalam 

pengembangan buku saku kosakata Dwi Bahasa  (Arab-Inggris) sebagai penunjang 

pembelajaran yang meliputi (a) bagian awal, (b) bagian isi (materi), dan (c) evaluasi 

2.2.5.1 Bagian Awal Buku Saku 

Bagian awal merupakan bagian pembaca atau bagian pengantar sebelum materi 

(isi) buku. Bagian tersebut memuat sampul depan, sampul dalam, daftar isi, prakata, 

dan petunjuk penggunaan. Pada tampilan sampul merupakan penentu serta pembangkit 

minat siswa untuk mempelajari bahasa Arab. Jadi, untuk menarik minat belajar siswa, 

pada tampilan sampul awal disertai dengan ilustrasi yang menarik dan sesuai dengan 

isi buku. 

2.2.5.2 Bagian Isi (Materi) dan Evaluasi Media  Buku Saku Kosakata Dwi Bahasa 

(Arab-Inggris) 

Materi dalam media buku saku disesuaikan dengan tema-tema yang ada pada 

kurikulum pendidikan Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Semester genap, tema-tema 

tersebut adalah سرةالعنوان و البيت و الأ . Sesuai dengan tema tersebut maka buku yang akan 

dikembangkan berjumlah tiga tema. Pada buku ini terdapat beberapa kosakata bahasa 

Arab-Inggris yang disertai ilustrasi gambar dengan warna yang menarik dan sesuai 

materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Di samping itu, dengan penyajian 
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kosakata bergambar seringkali siswa lebih mudah memahami dan mengingat akan 

suatu hal. Oleh sebab itu, buku saku akan disajikan dengan tampilan yang lebih 

menarik dengan warna dan ilustrasi gambar yang dapat membangkitkan minat baca 

siswa khususnya dalam penguasaan kosakata bahasa Arab sehingga siswa akan kaya 

perbendaharan kosakata yang dimiliki dan mendapatkan hasil belajar bahasa Arab yang 

maksimal. Penyajian materi dalam buku ini dilengkapi dengan kata motivasi bahasa 

Arab untuk membantu siswa dalam mempermudah dan semangat belajar bahasa Arab. 

Maka dari itu, buku ini sangat bermanfaat untuk siswa kelas VII MTs. 

Selain itu, penyajian materi dalam media ini dilengkapi dengna evaluasi yang 

berupa kegiatan atau latihan yang membantu siswa dalam pemahaman kosakata. 

Kegiatan atau lathan tersebut  berupa menerjemahan kosakata, mencocokkan gambar, 

membuat kalimat dan menyebutkan kosakata berdasarkan tema. Evaluasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari kosakata bahasa Arab. 

Maka dari itu, buku ini bermanfaat untuk siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VII karena 

buku ini disajikan dengan menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Berikut ini bagan dari bagian-bagian yang terdapat dalam pengembangan buku 

saku Dwi Bahasa (Arab-Inggris) adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Bagian-Bagian yang Terdapat dalam Buku Saku 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini, akan dipaparkan mengenai simpulan dan saran. Simpulan dari 

penelitian ini merupakan garis besar dari pembahasan berdasarkan rumusan masalah 

yang diangkat pada penelitian ini. Sedangkan saran ditujukan kepada pihak-pihak yang 

terkait yang dapat memperbaiki kualitas pendidikan melalui penelitian serupa atau 

berkaitan dengan media pembelajaran. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan (R&D) yang berjudul 

Pengembangan Buku Saku Kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris) Sebagai Penunjang 

Pebelajaran Bahasa Arab Siswa MTs Kelas VII di Kabupaten Kudus Tahun 2019, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan adanya 

pengembangan buku penunjang khususnya bahasa Arab bagi kelas VII MTs 

yang dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Buku 

saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris) disajikan dengan adanya ilustrasi 

gambar yang menarik sesuai dengan kebutuhan siswa dan adanya buku saku 

kosakata dwi bahasa (Arab-Inggris) dapat memudahkan siswa dalam 

memahami kosakata bahasa Arab maupun kosakata bahasa Inggris. Sehingga 

buku saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris) berguna untuk meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab, meningkatkan 
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pemahaman kosakata siswa, dan meningkatkan kreativitas siswa melalui 

latihan soal pada buku saku. Buku penunjang disusun dalam bentuk persegi 

panjang ukuran buku saku (9cmx13cm) yang dicetak menggunakan jenis kertas 

HVS 80 Gram dan penjilidan sampul berbentuk softcover (contoh sampul 

LKS). 

2. Purwarupa Buku Saku Kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris) Sebagai 

Penunjang Pembelajaran Bahasa Arab Siswa MTs Kelas VII di Kabupaten 

Kudus Tahun 2019 yang disusun dan dikembangkan dengan berdasarkan 

kebutuhan guru dan siswa serta pertimbangan peneliti. Secara umum dapat 

dikategorikan menjadi empat meliputi pertama, fisik buku terdiri dari bentuk 

buku dan ukuran buku serta desain sampul buku. Kedua, bagian awal terdiri 

dari sampul dalam, motto, pengantar, pedoman, dan daftar isi. Ketiga, bagian 

isi terdiri dari kosakata, kata motivasi, dan evaluasi. Keempat, bagian akhir 

terdiri dari daftar pustaka dan profil pengarang. 

3. Hasil analisis validasi para ahli terhadap Buku Saku Kosakata “Dwi Bahasa 

(Arab-Inggris) dapat disimpulkan bahwa media buku ini dinyatakan sangat 

layak/sangat sesuai dalam aspek kelayakan isi memperoleh nilai 95, aspek 

bahasa memperoleh nilai 94, aspek penyajian (tampilan) memperoleh nilai 93, 

dan aspek grafis memperoleh nilai 92 dengan rata-rata nilai keseluruhan aspek 

yaitu 93 dan termasuk kategori 4 (sangat layak/sangat sesuai). Adapun saran 

dan masukan perbaikan dari para ahli meliputi (1) mengganti istilah   كلمة الشكر

 yang sesuai pada prakata, (2) mengurutkan kosakata sesuai huruf Abjad والتقدير 
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latin, (3) memperbaiki gambar yang sesuai pada tema kosakata, (4) 

menambahkan kosakata Arab dengan kosakata yang sering digunakan, dan (5) 

menambahkan kosakata fi’il mudhari’ pada soal latihan. 

4. Hasil analisis SWOT antara produk lama dan produk baru menunjukkan bahwa 

produk baru saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris”) lebih unggul dan 

memiliki banyak kelebihan daripada produk lama. Beberapa kelebihannya yaitu 

sebagai sarana belajar bagi siswa untuk memahami  kosakata-kosakata bahasa 

Arab-Inggris sesuai dengan tema yang ada pada kelas VII di kurikulum 2013, 

dan terdapat kata motivasi yang dapat memotivasi siswa dalam belajar serta 

latihan soal untuk membantu pemahaman kosakata siswa  seperti menjodohkan 

gambar dengan kosakata, menerjemahkan kata, membuat kalimat yang 

sempurna, dan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap bahasa Arab karena 

terdapat ilustrasi-ilustrasi gambar yang menarik. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Adanya pengembangan buku yang serupa sehingga menambah pilihan buku 

penunjang yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab yang 

akan menambah pengetahuan dan efektif. Pengembangan buku saku 

kosakata “dwi bahasa (Arab-Inggris)” tidak hanya memuat materi kosakata 

di semester genap pada kelas VII MTs. 
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2. Guru dapat menggunakan dan memanfaatkan buku ini sebagai buku yang 

menunjang dan membantu proses belajar mengajar di kelas dan juga dapat 

digunakan oleh siswa baik di kelas maupun di luar kelas dengan harapan 

mampu mencapai tujuan dan indikator yang ditetapkan. 

3. Penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap lima atau revisi desain, 

sehingga peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini sampai 

tahap akhir, dan selanjutnya dapat menyempurnakan kualitas produk buku 

saku kosakata “Dwi Bahasa (Arab-Inggris)” ini. 

4. Diharapkan ada pembuatan media pembelajaran yang serupa guna 

memperkaya khazanah tentang pengetahuan media pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab. 
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